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ABSTRAK

Krisis lingkungan yang kian memburuk di Tempat Pengolahan Sampah
Terpadu (TPST) Piyungan, Yogyakarta, telah menjadi perhatian utama berbagai
kalangan. Permasalahan ini mencerminkan adanya akar isu yang lebih
mendalam dari sekadar aspek teknis atau ekonomi. Kerusakan lingkungan di
TPST Piyungan Yogyakarta menjadi kasus nyata yang mencerminkan problem
ekologis modern, mulai dari penumpukan sampah hingga dampak pencemaran
bagi masyarakat. Selama ini, kajian Piyungan lebih menekankan aspek teknis
dan sosial, padahal akar persoalan juga terkait dengan cara pandang manusia
terhadap alam. Perspektif Seyyed Hossein Nasr penting digunakan karena
menegaskan bahwa krisis lingkungan berawal dari krisis spiritual, yakni ketika
manusia memandang alam secara antroposentris dan kehilangan kesakralannya.
Dengan demikian, meneliti Piyungan melalui kerangka pemikiran Nasr
diharapkan dapat menghadirkan pemahaman yang lebih komprehensif sekaligus
relevan dengan masyarakat Yogyakarta yang religius.

Penelitian ini ingin menjawab pertanyaan penelitian tentang bagaimana
akar terjadinya krisis lingkungan menurut Seyyed Hossein Nasr dan bagaimana
akar terjadinya krisis lingkungan di Piyungan Yogyakarta ditinjau dari
perspektif ekoteologi Seyyed Hossein Nasr. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana akar terjadinya krisis lingkungan menurut Seyyed
Hossein Nasr dan juga untuk mengetahui akar terjadinya krisis lingkungan di
Piyungan Yogyakarta ditinjau dari perspektif Seyyed Hossein Nasr.Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode studi kepustakaan. Data
dikumpulkan melalui kajian literatur terhadap fenomena krisis lingkungan di
TPST Piyungan, kemudian dianalisis menggunakan konsep ekoteologi Seyyed
Hossein Nasr. Sumber data jprimer diperoleh dari dari berita yang
menggambarkan tentang kerusakan lingkungan di Yogyakarta, seperti salah satu
berita yang termuat dalam wahana lingkungan hidup (walhi) Yogyakarta, serta
karya-karya Seyyed Hossein Nasr seperti Man and Nature: The Spiritual Crisis
of Modern Man dan Religion and the Order of Nature. Data sekunder meliputi
berbagai tulisan mengenai ekosofi atau kearifan ekologi, serta tulisan-tulisan
yang berkaitan dengan pemikiran Seyyed-Hossein Nasr dan beberapa sumber
pendukung lainnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, akar terjadinya krisis
lingkungan _di TPST.  Piyungan, sesuai, pandangan Nasr, terletak pada
desakralisasi:alam, dominasi sains modern yang materialistik dan antroposentris,
serta krisis spiritual yang mendalam. Kedua, penumpukan sampah tak terkendali
dan pencemaran air lindi di Piyungan adalah bukti nyata desakralisasi alam, di
mana alam direduksi menjadi objek eksploitasi. Pengelolaan sampah yang
cenderung teknokratis dan budaya konsumtif masyarakat menunjukkan
pengaruh antroposentrisme dan sains modern. Puncaknya, Krisis spiritual
termanifestasi dalam ketidakselarasan antara nilai-nilai keagamaan (seperti
konsep khalifah) dengan praktik pengelolaan lingkungan sehari-hari. Meskipun
ada inisiatif spiritual lokal, upaya ini belum mampu mengatasi masalah secara
fundamental akibat kuatnya pengaruh materialisme dan antroposentrisme..

Kata Kunci: Krisis Lingkungan, Ekoteologi, Seyyed Hossein Nasr, TPST
Piyungan, Desakralisasi Alam, Antroposentrisme, Krisis Spiritual.
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ABSTRACT

The escalating environmental crisis at the Piyungan Integrated Waste
Treatment Site (TPST) in Yogyakarta has become a major concern for various
stakeholders. This issue reflects deeper underlying problems beyond mere
technical or economic aspects. Environmental degradation at Piyungan TPST
serves as a real-world case study illustrating modern ecological challenges, from
waste accumulation to the impact of pollution on the community. Previous
studies on Piyungan have largely emphasized technical and social dimensions,
yet the root of the problem is also intrinsically linked to how humans perceive
nature.Seyyed Hossein Nasr's perspective is crucial here as it posits that the
environmental crisis originates from a spiritual crisis, where humanity views
nature anthropocentrically and loses its sacredness. Therefore, examining
Piyungan through Nasr's intellectual framework is expected to provide a more
comprehensive understanding that is also highly relevant to Yogyakarta's
religious society.

This research seeks to answer two key questions: First, what are the roots
of the environmental crisis according to Seyyed Hossein Nasr? Second, how can
the roots of the environmental crisis at Piyungan TPST be understood from
Seyyed Hossein Nasr's ecotheological perspective? The study's objective is to
ascertain both how Nasr defines the origins of the environmental crisis and how
these origins manifest specifically at Piyungan TPST. This qualitative research
employs a literature review method. Data were collected through an examination
of existing literature on the environmental crisis at Piyungan TPST, then
analyzed using Seyyed Hossein Nasr's ecotheological concepts. Primary data
sources include news reports detailing environmental damage in Yogyakarta,
such as those published by the Wahana Lingkungan Hidup (WALHI)
Yogyakarta, as well as Seyyed Hossein Nasr's seminal works like Man and
Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man and Religion and the Order of
Nature. Secondary data comprise various writings on ecophilosophy or
ecological wisdom, texts related to Seyyed Hossein Nasr's thought, and other
supporting sources.

The research findings.indicate two main points. First, in line with Nasr's
views, the rooticauses of ithe environmental crisis at Piyungan TPST lie in the
desacralization of nature, the dominance of matertalistic and anthropocentric
modern science, and a. profound spiritual crisis._Second, the uncontrolled
accumulation of waste and' the leachate, pollution ‘at Piyungan are tangible
evidence of nature's desacralization, where the environment is reduced to an
object of exploitation. The technocratic approach to waste management and
society's consumerist culture demonstrate the pervasive influence of
anthropocentrism and modern science. Ultimately, the spiritual crisis manifests
in the dissonance between religious values (such as the concept of khalifah or
stewardship) and daily environmental management practices. While there are
local spiritual initiatives, these efforts have not been able to fundamentally
address the problem due to the strong influence of materialism and
anthropocentrism.

Keywords: Environmental Crisis, Ecotheology, Seyyed Hossein Nasr, TPST
Piyungan, Desacralization of Nature, Anthropocentrism, Spiritual Crisis.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Krisis lingkungan yang dihadapi dewasa ini, seperti perubahan
iklim, penurunan keanekaragaman hayati, pencemaran udara dan air, serta
deforestasi, telah menjadi perhatian utama di berbagai kalangan. Sebuah
survei terbaru oleh Kawula 17 mengungkap bahwa masyarakat Indonesia,
khususnya di perkotaan, sedang menghadapi tantangan kerusakan
lingkungan yang serius. Kondisi ini menimbulkan risiko besar, terutama
bagi kesehatan masyarakat. Survei Nasional Kawula, yang dilaksanakan
pada bulan Juli 2024, secara spesifik menunjukkan bahwa polusi udara,
kelangkaan air bersih, dan penumpukan sampah adalah tiga masalah
lingkungan utama yang sangat meresahkan penduduk Indonesia.l
Kerusakan lingkungan ini bukan hanya menimbulkan masalah ekologis,
tetapi juga mengancam kesejahteraan manusia secara langsung.

Sejalan dengan temuan-survei.tersebut; Wahana Lingkungan Hidup
(Walhi) Yogyakarta, juga menyoroti tentang kualitas air yang semakin
memburuk dan menjadi’ permasalahan hidup yang dihadapi masyarakat
Daerah Istimewa Yogyakarta (D1Y). Dalam Word Water Forum ke-10 yang
diselenggarakan di Bali. Kadiv Kampanye Walhi Jogja, Elki Setiyo Hadi
mengatakan mayoritas sungai dan air tanah di Yogyakarta mempunyai

kualitas buruk. Salah satu daerah yang dilanda masalah pencemaran air

1 Indonesia menghadapi krisis kesehatan lingkungan: survei baru Kawula 17 -
tanahair.net, https://tanahair.net/id/indonesia-menghadapi-krisis-kesehatan-lingkungan-survei-
baru-kawula-17/, diakses 13 Mar 2025.



dengan tingkat masif berada di daerah TPA Piyungan dan sekitar. ElKi
(2024) mengatakan:
“Tingginya tingkat pencemaran di Piyungan berpengaruh pada
kualitas air. Hingga hari ini, sumber air warga tidak dapat
dikonsumsi. Warga hanya menggunakan air tersebut untuk mandi
dan mencuci. Mereka tidak mengkonsumsi air tersebut seperti
menggunakannya untuk memasak dan minum, karena telah tercemar
air lindi”.?
Pencemaran tersebut menggambarkan bahwa hilangnya kualitas sumber
daya yang sangat vital. Air yang tidak lagi layak dikonsumsi mencerminkan
betapa mendesaknya isu ini untuk ditangani.

Lebih dari sekedar pencemaran air, permasalahan lingkungan di
Yogyakarta juga terkait erat oleh dinamika kependudukan yang terus
berkembang. Daerah Istimewa Y ogyakarta mengalami peningkatan jumlah
penduduk yang signifikan setiap tahunnya. Sebagai salah satu daerah
dengan tingkat urbanisasi tinggi dan pusat pendidikan nasional, Yogyakarta
memiliki karakteristik ‘demografis yang unik. Pertumbuhan penduduk di
wilayah ini dipengaruhi oleh berbagat faktor, seperti peran Yogyakarta
sebagai kota pendidikan dan budaya, urbanisasi yang pesat, keterbatasan

lahan, migrasi yang tinggi, serta dinamika sosial-ekonomi dan gaya hidup

masyarakat.

2 pencemaran Air Lindi di Piyungan: Bukti World Water Forum Belum Jadi Solusi
Pengelolaan Air - WALHI Yogyakarta, https://walhijogja.or.id/project/pencemaran-air-lindi-di-
piyungan-bukti-world-water-forum-belum-jadi-solusi-pengelolaan-air/, diakses 6 Jan 2025.



Akibatnya, peningkatan jumlah penduduk ini tidak hanya membawa
dampak positif, tetapi juga memunculkan berbagai tantangan, termasuk
melonjaknya volume sampah yang dikelola. Akumulasi sampah yang tidak
teratasi dengan baik menjadi salah satu penyebab utama krisis lingkungan
di wilayah ini, yang memengaruhi kualitas hidup masyarakat dan
keberlanjutan ekosistem. Isu ini tidak hanya menyangkut persoalan teknis,
tetapi juga aspek moral dan spiritual masyarakat dalam menjaga
keseimbangan dengan alam.

Masalah ini menjadi sangat nyata di Tempat Pengelolaan Sampah
Terpadu (TPST) Piyungan, yang berlokasi di Dusun Ngeblak dan
Watugender, Kelurahan Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, Kabupaten
Bantul. Dengan luas sekitar 12,5 hektar, TPST ini memiliki daya tampung
masif mencapai 2,7 juta meter kubik. Setiap hari, TPST Piyungan menerima
sekitar 400 hingga 500 ton sampah yang dikelola dengan sistem control
landfill. Permasalahan sampah di TPST Piyungan ini mencerminkan adanya
akar isu yang lebih mendalam dari sekadar aspek teknis atau ekonomi.
Krisis lingkungan di TPST Piyungan Yogyakarta menjadi kasus nyata yang
mencerminkan problem ekologis modern, mulai dari-penumpukan sampah
hingga dampak pencemaran bagi masyarakat. Penutupan permanen TPST
Piyungan pada tanggal 1 Mei 2024, karena kondisinya yang sudah penuh,
menunjukkan kegagalan sistemik dalam mengelola masalah sampah secara
berkelanjutan. Timbunan sampah di TPST Piyungan kini telah menjelma

menjadi gunungan sampah yang sulit dikendalikan.



Kajian terhadap krisis lingkungan telah melahirkan berbagai
pendekatan teologis untuk mencari solusi, yang dikenal sebagai ekoteologi.
Sejumlah tokoh menawarkan perspektif yang berbeda dalam mendiagnosis
akar masalah dan solusi yang diperlukan. Misalnya, kritik ekoteologis yang
dipelopori oleh Lynn White Jr. menyoroti peran sentral ajaran agama
(khususnya Kristen Barat) yang menafsirkan Genesis secara dominatif,
memberikan justifikasi bagi manusia untuk menguasai alam.® Pendekatan
ini berfokus pada kritik historis terhadap teologi yang dianggap permisif
terhadap eksploitasi.

Di sisi lain, ekofeminisme yang diadvokasi oleh tokoh seperti
Vandana Shiva dan Rosemary Radford Ruether melihat krisis ekologi
sebagai akibat dari sistem patriarki dan ekonomi yang mengeksploitasi alam
dan perempuan secara bersamaan.* Sementara itu, Leonardo Boff membawa
perspektif teologi pembebasan, menegaskan bahwa krisis lingkungan tidak
dapat dipisahkan dari kemiskinan dan ketidakadilan sosial.’

Namun, penelitian ini memilih untuk menggunakan kerangka
ekoteologi Seyyed Hossein Nasr karena menawarkan diagnosis yang lebih

mendalam dan spesifik. Berbeda dari kritik White Jr-yang berfokus pada

3 Lynn White, “The Historical Roots of Our Ecologic Crisis”, Science, vol. 155, no. 3736
(1967), hal. 1203-7,
https://iaB00804.us.archive.org/3/items/HistoricalRootsOfEcologicalCrisisV/HistoricalRoots_of E
cologicalCrisisV.pdf, diakses 7 Aug 2025.

4 Vandana Shiva, Staying Alive: Women, Ecology and Development (New Delhi:
Indraprastha Press, 1988), https://dn790009.ca.archive.org/0/items/StayingAlive-
VandanaShiva_770/stayingalive.pdf, diakses 7 Aug 2025; lihat juga Rosemary Radford Ruether,
New woman, new earth : sexist ideologies and human liberation (Newyork: Seabury Press, 1975),
https://archive.org/details/newwomannewearth0000ruet_j7v7/page/218/mode/2up, diakses 7 Aug
2025. hal.15

5> Leonardo Boff, Cry of The Earth, Cry of The Poor, ed. oleh Joan Weber Laflamme
(Maryknoll, Newyork: Orbis Books, 1997), https://archive.org/details/cryofearthcryofp0000boff,
diakses 8 Aug 2025. hal. 64-67



teologi tertentu, Nasr melihat akar masalah pada krisis spiritual universal
yang terjadi ketika manusia modern kehilangan kesadaran akan kesakralan
alam.®

Nasr berargumen bahwa alam telah dikosongkan dari karakter
sucinya dan menjadi profan. Pendekatan Nasr yang unik ini, sering disebut
sebagai ekosufisme, menekankan cara berpikir moral dan etika dalam
memperlakukan lingkungan dengan berlandaskan pada ajaran-ajaran sufi,
seperti rasa syukur, kesederhanaan, dan kerja sama.” Bagi Nasr, alam bukan
sekadar objek untuk dieksploitasi, melainkan manifestasi suci dari Tuhan,
sebuah kitab yang mencerminkan kebijaksanaan Ilahi.® Keunikan inilah
yang membuat perspektif Nasr sangat relevan untuk mengkaji fenomena
krisis lingkungan di TPST Piyungan, Yogyakarta.

Penelitian ini berargumen bahwa kegagalan pengelolaan sampah di
sana tidak hanya disebabkan oleh faktor teknis atau sosial-ekonomi, tetapi
juga oleh hilangnya pandangan teosentris yang mengakar pada nilai-nilai
spiritual masyarakat itu sendiri. Dengan demikian, penelitian ini membawa

dimensi metafisik dan spiritual yang belum pernah terjamah dalam analisis-

6 Seyyed Hossein Nasr, Man and Nature: The Spritual Crisis of Modern Man (London:
Unwin Hyman Limited, 1968). hal. 1

" Nurul Khoirona Seci Vella dan Derry Ahmad Rizal, “Ekoteologi dalam Pemikiran Seyyed
Hossein Nasr dan Relasi Agama-Masyarakat”, Al-I’timad: Jurnal Dakwah dan Pengembangan
Masyarakat Islam, vol. 2, no. 2 (2024), hal. 155-70,
https://journal.ipmafa.ac.id/index.php/alitimad/article/view/1320, diakses 22 May 2025.

8 M. Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein Nasr”, Dinamika
Penelitian: Media Komunikasi Penelitian Sosial Keagamaan, vol. 16, no. 2 (IAIN Tulungagung,
2016), hal. 337-52, https://ejournal.iain-tulungagung.ac.id/index.php/dinamika/article/view/216,
diakses 8 Aug 2025.



analisis sebelumnya, sehingga menawarkan kebaruan dan pemahaman yang
lebih holistik.®

Dalam konteks ini, pemikiran Seyyed Hossein Nasr dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai akar dari Krisis
lingkungan yang terjadi. Seyyed Hossein Nasr (yang kemudian disebut
Nasr), menyatakan bahwa akar permasalahan ini berhubungan erat dengan
paradigma antroposentris yang menganggap bahwasanya manusia sebagai
pusat dari segalanya dan makhluk yang paling istimewa dengan memandang
alam sebagai sumber daya yang dapat dieksploitasi secara tidak terbatas.

Nasr merupakan seorang cendekiawan dan filosof Islam terkemuka,
beliau telah memberikan kontribusi signifikan dalam bidang filsafat, agama,
dan ekoteologi. Nasr mengkritik keras paradigma materialis dan
antroposentris yang mendominasi pemikiran modern dan postmodern.
Manusia modern cenderung berpikir secara saintis dan mengabaikan
pandangan dunia yang tidak berbasis ilmu pengetahuan. Akibatnya, mereka
kehilangan penghargaan terhadap kearifan lingkungan.!! Padahal,
kesadaran_‘spiritual” bisa' membantu manusia. memahami alam secara
mendalam dan benar.'? Menurut Nasr, pandangan ini-telah mengakibatkan
alienasi manusia dari alam ‘dan Tuhan, serta- menyebabkan kerusakan

ekologis yang parah.

® Nadhif Muhammad Mumtaz, “Hakikat Pemikiran Seyyed Hossein Nasr”, Jurnal Indo-

Islamika, vol. 4, no. 2 (LP2M Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020),
hal. 169-78.

10 Nasr, Man and Nature: The Spritual Crisis of Modern Man.
11 Awanda Sekar Sari, “Analisis Pilar Lingkungan Hidup Dalam Sustainable Development

Goals (Kajian Ecosophy Seyyed Hossein Nasr)”, Institutional Repository UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (Yogyakarta, 2 Jan 2024), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/63905, diakses 6 Jan

12 Nasr, Man and Nature: The Spritual Crisis of Modern Man.



Eko-teologi adalah bidang studi yang menggabungkan ekologi (ilmu
tentang hubungan organisme dengan lingkungannya) dan teologi (studi
tentang Tuhan dan keyakinan agama). Secara sederhana, eko-teologi adalah
pendekatan teologis yang meneliti bagaimana agama dan lingkungan saling
berhubungan. Pada intinya, eko-teologi berangkat dari gagasan bahwa cara
pandang keagamaan atau spiritual manusia memiliki dampak signifikan
terhadap kerusakan lingkungan. Dengan kata lain, ia mencari tahu
bagaimana keyakinan agama memengaruhi cara manusia berinteraksi
dengan alam, dan sebaliknya.'® Ekoteologi membantu kita memahami
keterkaitan erat antara Tuhan, alam, dan manusia. Hubungan ini bersifat
sistemik, artinya ketiganya saling memengaruhi dan tidak dapat dipisahkan.
Dalam pandangan ini, Tuhan memiliki peran sentral sebagai pencipta
manusia dan seluruh alam semesta. Selain itu, Tuhan juga adalah pemilik
mutlak atas manusia dan alam, dan secara fungsional berperan sebagai
pemelihara yang menjaga keberlangsungan hidup keduanya.*

Lebih lanjut, dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual dan
teologis dengan upaya pelestarian alam, ekoteologi menawarkan perspektif
yang holistik ‘dan transformatif dalam-menghadapi krisis lingkungan. Ini
menekankan bahwa pemulihan hubungan harmonis antara manusia dan
alam membutuhkan pendekatan yang melibatkan dimensi spiritual dan etis.

Nasr mengusulkan bahwa untuk mengatasi krisis ini, manusia perlu kembali

18 Ezichi A. Ituma, “Christocentric Ecotheology and Climate Change”, dalam Open
Journal of Philosophy, 2013. Vol.3, No.1A, 126

14 Parid Ridwanuddin, “Ekoteologi Dalam Pemikiran Badiuzzaman Said Nursi”, Lentera:
Jurnal Ilmu Dakwah dan Komunikasi, vol. 1, no. 01 (IAIN Samarinda, 2017),
https://journal.uinsi.ac.id/index.php/lentera/article/view/832, diakses 15 Jul 2025.



ke pemahaman tradisional tentang kosmologi yang melihat alam sebagai
ciptaan Tuhan yang suci. Beberapa poin utama dari pemikiran Nasr antara
lain Kesucian Alam, Mengenali Diri, Transformasi Spiritual.*®

Dengan demikian, semakin parah kerusakan lingkungan yang
terjadi, merupakan cerminan dari disonansi yang mendalam antara manusia,
alam, dan nilai-nilai ilahiah yang mengikat keduanya. Seyyed Hossein Nasr,
melalui pandangan filosofisnya, mengingatkan bahwa alam bukan sekadar
benda mati yang dapat dieksploitasi, tetapi sebuah manifestasi suci dari
kehendak Sang Pencipta, sebuah Kitab yang senantiasa terbuka untuk dibaca
dan direnungkan.

Dalam ekoteologi, hubungan manusia dengan alam tidak hanya
bersifat utilitarian, tetapi melibatkan kesadaran spiritual yang mendalam, di
mana harmoni kosmis dan tanggung jawab etis berjalan seiring. Krisis
lingkungan seperti pencemaran air di TPA Piyungan, lebih dari sekadar
problematika ekologis, adalah tanda dari alienasi manusia dari hakikat sejati
dirinya dan dari tugas suci yang melekat dalam keberadaannya. Oleh karena
itu, hanya ‘melalui “transformasi cara pandang, di mana kesadaran akan
sakralitas ‘alam kembali" dihidupkan, solusi yang benar-benar bermakna

dapat ditemukan untuk menjawab tantangan besar ini.

Rumusan Masalah
Setelah melihat pemaparan latar belakang yang sudah dijabarkan,
penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana akar

terjadinya krisis lingkungan di Daerah Istimewa Yogyakarta yang ditinjau

15 Mumtaz, “Hakikat Pemikiran Seyyed Hossein Nasr”.



dari perspektif Seyyed Hossein Nasr. Untuk itu, berikut merupakan
rumusan-rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini. Adapun
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian kali ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana fenomena/bentuk krisis lingkungan di Yogyakarta?

2. Bagaimana akar terjadinya krisis lingkungan menurut Seyyed Hossein

Nasr?
3. Bagaimana akar terjadinya krisis lingkungan di Piyungan Yogyakarta

ditinjau dari perspektif Seyyed Hossein Nasr?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini

mengemukakan beberapa tujuan penelitian diantaranya:

a. Untuk mengetahui = fenomena/bentuk  krisis  lingkungan  di
Yogyakarta

b. Untuk mengetahui akar terjadinya krisis lingkungan menurut
Seyyed Hossein Nasr:

c. Untuk mengetahui akar terjadinya Krisis lingkungan di Piyungan

Yogyakarta ditinjau dari perspektif Seyyed Hossein Nasr.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis,
penelitian ini memberikan kontribusi pada pengembangan wacana

ekoteologi di Indonesia, khususnya dalam konteks lokal Yogyakarta.



Selain itu, penelitian ini memperkaya kajian ekoteologi Nasr dalam
konteks lokal Yogyakarta, dengan menunjukkan relevansi
pemikirannya dalam menghadapi permasalahan lingkungan lokal.
Secara praktis, penelitian ini memberikan gambaran mengenai
bagaimana akar terjadinya krisis lingkungan yang terjadi di Piyungan,
Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan masyarakat Yogyakarta
khususnya Piyungan untuk melihat krisis lingkungan bukan hanya
masalah teknis, tetapi juga sebagai krisis spiritual dan krisis makna
dalam hubungan manusia dengan alam, serta menawarkan perspektif
baru dalam kajian TPST Piyungan Yogyakarta.
D. Tinjauan Pustaka

Dari tinjauan literatur yang dilakukan, saya menemukan beberapa
karya ilmiah yang sangat relevan dengan topik penelitian ini, sebagai
berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Andi Rahmat (2017) yang
berjudul “Ekoteologi dan Krisis Lingkungan di Indonesia”!®. Penelitian ini
membahas. tentang hubungan antara agama.dan pelestarian lingkungan di
Indonesia, menekankan pentingnya ekoteologi dalam mengatasi masalah
lingkungan. Hasil dalam Penelitian ini Ditemukan bahwa ajaran agama
memiliki potensi besar dalam meningkatkan kesadaran dan tindakan

pelestarian lingkungan di masyarakat Indonesia.

16 Andi Rahmat (2015), “Ekoteologi dan Krisis Lingkungan di Indonesia”, Fakultas [lmu
Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia.
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Kedua, Penelitian yang dilakukan Siti Aminah (2018) yang berjudul
“Spiritualitas dan Lingkungan dalam Konteks Postmodern™’ Penelitian ini
mengeksplorasi bagaimana spiritualitas dalam era postmodern dapat
berkontribusi terhadap kesadaran lingkungan. Penelitian ini menyoroti
fleksibilitas spiritualitas postmodern yang memungkinkan integrasi nilai-
nilai ekologis dalam praktik spiritual sehari-hari. Hasil dalam Penelitian ini
Peningkatan kesadaran lingkungan dapat dicapai melalui spiritualitas yang
fleksibel dan inklusif, memungkinkan integrasi nilai-nilai ekologis dalam
kehidupan sehari-hari.

Ketiga, Penelitian yang dilakukan Muhammad fajar (2016) tentang
Pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang “ekologi dan Spiritualitas”.'® Fajar
fokus membahas pada kritik Nasr terhadap paradigma materialis modern
dan bagaimana pandangan kosmologi tradisional dapat menjadi solusi
ekologis. Hasil dari Penelitian ini ialah Pandangan Nasr menawarkan
pendekatan transformatif yang menggabungkan spiritualitas dan ekologi,
memberikan solusi holistik terhadap krisis lingkungan.

Keempat, Penelitian yang dilakukan Dian' Kusuma (2019) yang
betjudul “Postmodernisme "dan’ Kesadaran Lingkungan: Sebuah Kajian
Teoretis”.*® ‘Pembahasan ini fokus membahas dampak postmodernisme

terhadap kesadaran lingkungan. Adapun Hasil dari Penelitian

17 Siti Aminah (2018), “Spiritualitas dan Lingkungan dalam Konteks Postmodern”,
Fakultas Filsafat, Universitas Gadjah Mada.

18 Muhammad Fajar (2016), “Pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang Ekologi dan
Spiritualitas”, Fakultas Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.

19 Dian Kusuma (2019), “Postmodernisme dan Kesadaran Lingkungan: Sebuah Kajian
Teoretis”, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro.
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Postmodernisme, dengan penekanannya pada pluralitas dan relativisme,
memungkinkan pendekatan ekologis yang lebih inklusif dan adaptif.

Kelima, penelitian yang dilakukan Ahmad Zain (2020) yang
berjudul “Ekoteologi dalam Perspektif Islam: Telaah Pemikiran Seyyed
Hossein Nasr”.2° Dalam pembahasan ini, Zain meneliti secara mendalam
pemikiran Seyyed Hossein Nasr tentang ekoteologi dalam perspektif Islam.
Hasil dari Penelitian Pemikiran Nasr memberikan kerangka teologis yang
kuat untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip spiritual dan ekologi, relevan
dalam konteks Islam dan pelestarian lingkungan.

Keenam, Rina Wulandari (2021) yang berjudul “Krisis Lingkungan
dan Pendekatan Teologis”.?* Dalam Pembahasan ini Wulandari
mengeksplorasi bagaimana pendekatan teologis dapat digunakan untuk
mengatasi Krisis lingkungan di Indonesia. Hasil dari penelitian ini, agama
memainkan peran penting dalam membentuk kesadaran ekologis dan
mendorong tindakan pelestarian di masyarakat Indonesia.

Ketujuh, Budi santoso (2019) yang berjudul “Transformasi Spiritual
sebagai~ Solusi Krisis ' Lingkungan”,??" Dalam_ pembahasan ini Santoso
meneliti bagaimana transformasi spiritual dapat menjadi solusi untuk Kkrisis
lingkungan —~melalui ~perspektif “ekoteologi.Hasil dari  Penelitian

Transformasi spiritual penting untuk mengubah cara pandang dan perilaku

20 Ahmad Zain (2020), “Ekoteologi dalam Perspektif Islam: Telaah Pemikiran Seyyed
Hossein Nasr”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

21 Rina Wulandari (2021), “Krisis Lingkungan dan Pendekatan Teologis: Studi Kasus di
Indonesia”, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Padjadjaran.

22 Budi Santoso (2019), “Transformasi Spiritual sebagai Solusi Krisis Lingkungan:
Perspektif Ekoteologi”, Fakultas Teologi, Universitas Sanata Dharma.
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manusia terhadap alam, menawarkan solusi yang mendasar dan
komprehensif terhadap krisis lingkungan.

Kedelapan, Nasyih Mi’rojul Fikri (2022) yang berjudul “Ekoteologi
Islam Perjuangan Masyarakat Wadas Dalam Melestarikan Lingkungan”.?
Dalam pembahasan ini Nasyih mengkaji perjuangan masyarakat Desa
Wadas serta keterkaitannya dengan ekoteologi islam. Hasil dari penelitian
ini terbagi menjadi dua point, yakni; pertama, masyarakat Desa Wadas
secara sikap menolak pertambangan sejak awal, perjuangan Panjang hingga
empat tahun menunjukan komitmen mereka dalam mempertahakkan ruang
hidup dan kelestarian alam Desa Wadas. Kedua, Jelas bahwa dalam sikap
masyrakat Desa Wadas terdapat prinsip yang mereka pegang, yang
kemudian prinsip tersebut memiliki prinsip-prinsip ekoteologi Islam.

Kesembilan, Merlin Apriana Puspita Dewi (2018) yang berjudul
“Dampak Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) di Piyungan
Terhadap Sustainable Development”.?* Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui dampak TPST Piyungan terhadap Sustainable Development.
Hasil dari'penelitianini’ adalah keberadaan TPST di Piyungan menimbulkan
dampak tertentu yang berhubungan dengan sustainable development yaitu

dari aspek “Ekonomi, “Sosial dan " Lingkungan.” Keberadaan Tempat

Pengolahan Sampah Terpadu (TPST) ini membawa dampak beragam.

2 Nasyih Mi’rojul Fikri, “Ekoteologi Islam Perjuangan Masyarakat Wadas Dalam
Melestarikan Lingkungan” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/56520/1/18105010066_BAB-1_I1V-atau-V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf, diakses
21 Mar 2025.

24 Merlin Apriana Puspita Dewi, “Dampak Tempat Pengolahan Sampah Terpadu (TPST)
di Piyungan Terhadap Sustainable Development”, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (May
2018),
https://www.researchgate.net/publication/325284258 Dampak_Tempat_Pengolahan_Sampah_Ter
padu_TPST_di_Piyungan_Terhadap_Sustainable_Development, diakses 3 Apr 2025.
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Secara ekonomi, dampaknya positif karena mengurangi pengangguran dan
meningkatkan pendapatan. Namun, dari segi sosial, ada dampak negatif
seperti berkurangnya interaksi antarwarga dan minimnya perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak karena sibuk memulung sampah. Sementara
itu, dari aspek lingkungan, TPST ini sangat mengganggu karena
menyebabkan pencemaran air dan udara, kerusakan jalan, serta masalah
kesehatan bagi masyarakat sekitar.

Berdasarkan temuan peneliti terhadap beberapa karya di atas, sudah
banyak penelitian yang membahas tentang ekoteologi Seyyed Hossein Nasr,
akan tetapi peneliti belum menemukan karya ilmiah yang membahas secara
spesifik tentang krisis lingkungan di daerah Piyungan, Yogyakarta jika
dilihat dari konsep Ekoteologi Seyyed Hossein Nasr, maka dari itu dalam
kajian ini peneliti hendak membahas akar krisis lingkungan di daerah
Piyungan, Yogyakarta jika dilihat dari konsep Ekoteologi Seyyed Hossein
Nasr, dengan harapan menyempurnakan karya-karya terdahulu dan

menambah wawasan peneliti khususnya dan juga bagi pembaca karya ini.

Metode Penelitian

Dalam’ ‘'sebuah penelitian, “dibutuhkan metode penelitian yang
menghasilkan hasil berkualitas, analisis yang mendalam, dan kesimpulan
yang dapat dipertanggung jawabkan, diperlukan penerapan metode
penelitian yang memadai, untuk itu penulis menggunakan metode penelitian

sebagai berikut:
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1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini adalah termasuk ke dalam bentuk penilitian
Kualitatif berdasarkan berita tentang kerusakan lingkungan di sekitar
TPST Piyungan yang dilihat melalui media digital seperti berita, kanal
youtube, dan lain-lain. Kemudian, pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan ekoteologi Seyyed Hossein Nasr untuk
membantu menganalisis penyebab kerusakan lingkungan di Piyungan
Yogyakarta.

Adapun metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis
data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi. 2>

2. Teknik Pengumpulan Data
Dalam melakukan penelitian ini penulis membagi sumber data
menjadi dua macam, yaitu sumber data.primer dan sekunder.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah data yang
berkaitan dengan fenomena krisis lingkungan yang didapatkan dari
berita yang menggambarkan tentang kerusakan lingkungan di sekitar

TPST Piyungan Yogyakarta, seperti salah satu berita yang termuat

25 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, Cetakan 19 edisi
(Bandung: Alfabeta, CV, 2013).
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dalam wahana lingkungan hidup (walhi) Yogyakarta,?® dan buku yang
berjudul “Man and Nature: The Spiritual Crisis of Modern Man ”, dan
“Religion and the Order of Nature”. Sumber data sekunder dalam
penelitian ini yaitu berbagai tulisan yang membahas ecosophy atau
kearifan ekologi, karya-karya terkait pemikiran Seyyed Hossein Nasr,
serta beberapa sumber pendukung lainnya.
3. Teknik Analisis Data

Data yang terkumpul akan dianalisis dengan dikategoriskan dan
dideskripsikan secara apa adanya. Metode analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif interpretatif. Metode
deskriptif digunakan dalam menggambarkan apa adanya mengenai
objek yang diteliti, dengan metode ini penulis akan memaparkan secara
rinci fenomena krisis lingkungan di Piyungan, dan kemudian
melihatnya menggunakan pemikiran nasr tentang ekoteologi.
Kemudian dengan metode interpretatif penulis membaca dan menelaah
data yang diperoleh dan melihat fenomena krisis lingkungan tersebut

melalui kansep ekoteologi.Seyyed Hossein Nasr,

F. Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis maka perlu
diperlakukan sistematika yang jelas. Adapun rincian pembahasan yang

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

% pencemaran Air Lindi di Piyungan: Bukti World Water Forum Belum Jadi Solusi
Pengelolaan Air - WALHI Yogyakarta.
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Bab I, berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat penelitian, telaah pustaka, metode penelitian serta
sistematika pembahasan.

Bab [l, Penulis akan memaparkan tentang fenomena Krisis
lingkungan yang terjadi di Yogyakarta, meliputi; profil TPST Piyungan, Isu
dan Permasalahan TPST Piyungan, Kondisi Spiritual Keagamaan
Masyarakat, Keragaman Budaya Masyarakat.

Bab 111, penulis akan menulis mengenai akar kerusakan lingkungan
yang mencakup seperti Antroposentris dan Krisis Spiritual.

Bab IV, membahas hasil penelitian sekaligus menjawab rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu akar krisis lingkungan di Piyungan,
Yogyakarta jika dilihat melalui ekoteologi Seyyed Hossein Nasr.

Bab V, Berisi Kesimpulan dan saran. Bagian Kesimpulan terdiri dari
keseluruhan penelitian dan saran bagi penulis dan untuk penelitian

selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan pertama,
Krisis lingkungan di TPST Piyungan, Yogyakarta, merupakan masalah yang
multidimensional dan serius, ditandai oleh penumpukan sampah, pencemaran air
lindi, dan bau menyengat. Kondisi ini diperburuk oleh keterbatasan kapasitas
TPST, yang hanya mampu menerima 400 hingga 500 ton sampah per hari dan
akhirnya ditutup permanen pada 1 Mei 2024, serta diperparah oleh rendahnya
kesadaran masyarakat dalam mengelola sampah dan budaya konsumtif yang terus
meningkat.

Kedua, menurut Seyyed Hossein Nasr, akar terdalam dari Krisis
lingkungan ini bukanlah masalah teknis, melainkan krisis spiritual yang
mendalam dalam diri manusia modern. Krisis ini termanifestasi dalam
desakralisasi alam, di mana manusia tidak lagi memandang alam sebagai
ciptaan ilahi yang suci, melainkan hanya sebagai objek fisik yang dapat
dieksploitasi.~Selain .itu, dominasi sains modernyang positivistik telah
mengabaikan metafisika, mereduksi alam menjadi entitas material, dan
melahirkan spandangan: antroposentrisme,l yang menempatkan manusia
sebagai pusat dari segalanya. Akibatnya, hubungan sakral manusia dengan
Tuhan dan alam terputus, sehingga nilai-nilai etis dan spiritual dalam
berinteraksi dengan lingkungan terabaikan.

Ketiga, dalam konteks TPST Piyungan, penumpukan sampah yang
tidak terkendali adalah bukti nyata desakralisasi alam, di mana lingkungan

direduksi menjadi tempat pembuangan pasif. Pengelolaan sampah yang
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cenderung teknokratis tanpa mengatasi akar konsumsi berlebihan
mencerminkan dominasi sains modern yang terpisah dari etika.
Antroposentrisme terlihat dari budaya konsumtif masyarakat Yogyakarta
dan pengaruh belanja online yang masif menghasilkan limbah plastik.
Meskipun mayoritas masyarakat Piyungan beragama Islam, praktik sehari-
hari mereka tidak selaras dengan konsep spiritual seperti khalifah (penjaga
bumi), yang menunjukkan adanya disonansi antara nilai keagamaan dan
perilaku nyata. Upaya-upaya spiritual lokal belum mampu mengatasi
masalah ini secara fundamental karena kuatnya pengaruh materialisme dan
antroposentrisme yang telah mengakar. Oleh karena itu, solusi untuk Kkrisis
di Piyungan tidak cukup hanya dengan perbaikan teknis, tetapi harus
dimulai dari penyembuhan jiwa manusia, yaitu dengan mengembalikan
pandangan sakral terhadap alam, menghentikan dominasi antroposentrisme,
dan menyelaraskan kembali sains dengan etika dan spiritualitas.
. Saran

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi kajian lebih
lanjut mengenai relevansi ekoteologi Seyyed Hossein-Nasr dalam konteks
krisis lingkungan di Indonesia, khususnya di wilayah-lain. Secara praktis,
disarankan agar masyarakat dan pemangku kebijakan di Yogyakarta dapat
mengintegrasikan nilai-nilai spiritual dan etis dalam pengelolaan
lingkungan, melampaui pendekatan teknis semata, guna membangun
kesadaran kolektif yang lebih mendalam tentang kesakralan alam dan

tanggung jawab manusia sebagai khalifah di bumi.
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